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Abstrak- Optimisme adalah pemikiran untuk 

mendorong seorang pebisnis dalam menjalankan usahanya 

untuk mencari tahu sesuatu atau informasi yang tepat, agar 

bisa mengidentifikasi sebuah peluang dalam bisnisnya. 

Maka itu, seorang pebisnis yang baik atau bagus harus 

selalu memiliki pemikiran yang positif dalam bisnisnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh optimisme terhadap kemampuan identifikasi 

peluang mahasiswa strata satu pada perguruan tinggi di 

Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan bersifat kausal 

dan metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

optimisme secara parsial dan simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap identifikasi peluang. 

Kata kunci- Optimisme, Identifikasi Peluang. 

 
PENDAHULUAN 

 
Entrepreneurship atau kewirausahaan 

merupakan suatu proses dalam memulai bisnis yang baru 

umumnya dalam menanggapi peluang yang ada, 

entrepreneur mengejar peluang dengan mengubah, 

mentransformasi atau memperkenalkan produk atau 

layanan baru (Robbin & Coulter, 2012, p. 537). Stevenson 

et al. (1985) mengatakan bahwa identifikasi peluang dalam 

suatu bisnis adalah hal yang penting bagi seorang 

entrepreneur (dalam Ardichvili, Cardozo, & Ray, 2003). 

Bila seorang entrepreneur tidak dapat mengidentifikasi 

peluang bisnis maka tidak akan dapat bisa memulai suatu 

bisnis. Menurut Carrier (2005) dan Corbett (2007), proses 

identifikasi peluang merupakan titik awal yang harus 

dilalui oleh seorang entrepreneur (dalam Muñoz, Mosey, & 

Binks, 2011). Muñoz, Mosey, & Binks (2011) 

menyimpulkan bahwa Ardichvili, Cardozo, dan Ray (2003) 

menganggap bahwa identifikasi peluang adalah sifat 

mendasar bagi seorang yang menjadi entrepreneurship. 

Identifikasi peluang yang dimaksud adalah investigasi dan 

sensifitas terhadap kebutuhan pasar, dan kemampuan 

melihat adanya penggunaan sumberdaya alam yang tidak 

optimal yang dapat dijadikan menjadi peluang bisnis 

(Ardichvili et al., 2003). Oleh karena itu, kemampuan 

dalam identifikasi peluang bisnis adalah hal yang penting 

untuk dibahas.  

Sejumlah penelitian terdahulu membuktikan 

bahwa identifikasi peluang bisnis dapat dipengaruhi 

beberapa variabel, seperti entrepreneur’s personality traits 

(kreativitas & optimisme), jaringan sosial, dan prior 

knowledge (Ardichvili et al., 2003), pengetahuan (Shane, 

2000), imbalan finansial (Shepherd dan DeTienne, 2005), 

jaringan (Hills et al, 1997), kreativitas (Hills et al, 1998), 

curiosity (Jeraj, 2010), dan optimisme (Jeraj, 2014). Dalam 

penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan dibahas yaitu 

optimisme, curiosity, dan identifikasi peluang bisnis. 

Faktor optimisme berkaitan dengan kegigihan, 

pemecahan masalah yang efektif, berbagai macam bentuk 

keberhasilan, dan faktor-faktor penting lainnya maka wajar 

untuk mengatakan dan memprediksi bahwa optimisme juga 

dapat dihubungkan dengan entrepreneurship (Jeraj, 2014). 

Dalam ilmu psikologi, optimisme didefinisikan sebagai 

suatu pandangan secara menyeluruh, melihat hal yang baik, 

berpikir positif, dan mudah memberikan makna bagi diri 

sendiri (Seligman, 1991). Sebuah studi di Inggris terhadap 

576 entrepreneur, menemukan bahwa mereka jauh lebih 

mungkin menemukan keberhasilan daripada entrepreneur 

yang menyerah setelah kegagalan pertama mereka. Rasa 

optimis itulah yang membuat seorang entrepreneur merasa 

bahwa gagal adalah kondisi permanen. Berlaku sebaliknya, 

mereka cenderung melihat setiap kegagalan sebagai 

dinding penghalang yang perlu dirobohkan untuk menuju 

kesuksesan tertinggi. Bagi mereka, kegagalan adalah 

sebuah pembelajaran (successbefore30.co.id, 2017). 

Optimisme juga dibutuhkan untuk menunjukkan keung-

gulan bersaing. Bahkan sekalipun kalah dalam bersaing, 

optimisme tetap dibutuhkan agar seseorang dapat bangkit 

untuk kembali bersaing. Seorang entrepreneur tanpa 

optimisme, tidak dapat berpikiran positif dan terbuka untuk 

menciptakan visi, misi, serta strategi usaha yang baik, tidak 

akan berani untuk menghadapi tantangan dalam dunia 

usaha, tidak akan memiliki semangat untuk maju 

berkompetisi, dan juga tidak memiliki keberanian untuk 

bangkit dari kegagalan. 

Penjelasan mengenai optimisme terhadap ke-

mampuan mengidentifikasi peluang, dapat kita lihat pada 

http://successbefore30.co.id/
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salah satu orang yang bernama Mark Zuckerberg owner 

dari Facebook. Salah satu contoh program komuter yang 

berhasil dibuat adalah sebuah plug-in (sebuah program 

komputer yang bisa berinteraksi dengan aplikasi host se-

perti web browser atau email untuk keperluan tertentu) 

untuk MP3 player Winamp, pada saat sekola menengah di 

Phillips Exeter Academy. Saat melanjutkan ke perguruan 

tinggi Mark masuk ke perguruan tinggi Harvard, di sinilah 

Mark menemukan ide membuat sebuah buku direktori 

mahasiswa online. Karena perguruan tinggi Harvard ini 

tidak membagikan facebook (buku mahasiswa yang 

memuat foto dan identitas mahasiswa di perguruan tinggi 

itu) kepada mahasiswa baru sebagai ajang pertemanan di 

antara mereka. Tetapi, setiap kali Mark menawarkan diri 

untuk membuat direktori tersebut, Harvard menolaknya. 

Meski sering ditolak, Mark selalu mencari cara untuk 

mewujudkannya. Tahun kedua Mark mensabotase data 

mahasiswa Harvard dan memasukkan data tersebut keda-

lam website yang telah ia buat yaitu Facemash. Karena 

masalah mensabotase tersebut Mark diperkarakan oleh 

Harvard dan harus meminta maaf terhadap mahasiswa yang 

ia masukkan datanya di Facemash. Alih-alih tidak membuat 

ulah lagi atau jera, Mark malah membuat Facebook. 

Website ini ia luncurkan pada tahun Februari 2004, 

Facebook sendiri adalah penyempurnaan dari Facemash. 

Mark melihat ada sebuah peluang yaitu komunikasi yang 

lebih efisien, yang bisa ditawarkan kepada para mahasiswa 

untuk berkomunikasi baik rekan mahasiswa, keluarga, 

ataupun rekan kerja. Facebook inilah sebuah bisnis yang 

membuat Mark bisa menjadi terkenal dan pemuda terkaya 

di dunia (dalam El-Mira, 2018, pp. 29–57). 

Fenomena serupa dapat kita lihat dalam 

kehidupan seorang entrepreneur dari Amerika, yaitu Bill 

Gates seorang pendiri Microsoft. Bill Gates sama seperti 

fenomena diatas yaitu Mark Zuckenberg, sama-sama 

berkuliah di Harvard pada tahun 1973. Tetapi saat Bill 

mengambil kuliah ia tidak mengambil jurusan yang sesuai 

dengan minatnya, seperti ketertarikannya pada komputer. 

Tetapi berawal pada tahun 1975, Bill memberanikan diri 

untuk menghubungi MITS (pencipta Altair 8800 (cikal 

bakal dari PC)) bahwa ia memiliki sistem yang cocok 

dengan Altair 8800. Padahal saat itu Bill belum memiliki 

sistem tersebut. Namun karena Bill yakin dengan 

kemampuannya, ia dan sahabatnya Allen berhasil membuat 

sistem operasi berbasis basic dalam waktu hanya delapan 

minggu dan berhasil mendemonstrasikannya di depan 

petinggi MITS. Setelah sukses dengan hal tersebut. Setelah 

sukses dengan sistem operasi tersebut Bill merasa 

penasaran dengan dunia bisnis, sehingga pada tahun 

ketiganya saat berkuliah ia memutuskan untuk berhenti dan 

mendirikan Microsoft bersama Paul Allen. Microsoft 

menjadi sebuah bisnis atau perusahaan yang sukses karena 

memiliki Windows dan oleh karena itu Bill Gates sempat 

menjadi salah satu 100 tokoh paling berpengaruh pada abad 

ke 20 (Rahmawati, 2018, pp 156–164). 

Penelitian tentang pengaruh optimisme 

terhadap kemampuan identifikasi peluang mahasiswa strata 

satu pada perguruan tinggi di Surabaya akan memiliki 

objek pada mahasiswa. Alasan mengapa mengambil 

mahasiswa karena menurut Menteri Koperasi dan UKM, 

Drs. Anak Agung Gede Ngurah Puspayoga mengatakan 

bahwa mahasiswa adalah salah satu sasaran yang 

berpengaruh untuk menaikkan rasio entrepreneurship di 

Indonesia (Humas Kementerian Koperasi dan UKM, Maret 

22, 2017). Menaikkan rasio tersebut, pemerintah 

menunjukkan dukungannya terhadap entrepreneurship 

mahasiswa dengan meluncurkan berbagai program 

entrepreneurship, yang diharapkan bisa mengembangkan 

kemampuan entrepreneurship seorang mahasiswa 

(Direktorat Jenderal Pembelajaran & Kemahasiswaan, 

2017; Hardum, Oktober 29, 2016). Hal tersebut diinginkan 

agar dapat mengubah pola pikir mahasiswa dari pencari 

kerja (job seeker) menjadi pencipta lapangan  pekerjaan 

(job creator), sehingga dapat berkontribusi terhadap 

perekonomian dan dapat mengurangi jumlah 

pengangguran. Tingkat pengangguran terbuka di Indonesia 

menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2015 cukup 

tinggi (1.008.660 orang) dengan jumlah pengangguran 

6,40% berasal dari lulusan S1. Tahun 2018 sendiri 

diperkirakan oleh Presiden Joko Widodo perkembangan 

ekonomi Indonesia akan naik sebesar 5,4 persen, atau 

meningkat 0,3 persen dari target tahun 2017. 

Perkembangan tersebut akan dipengaruhi oleh mahasiswa 

yang sudah lulus untuk melihat atau menidentifikasi sebuah 

peluang bisnis baru ataupun yang sudah ada (kompas.id, 

2018). Apabila mahasiswa bisa menciptakan sebuah 

peluang dalam berbisnis maka secara tidak langsung 

masalah pengangguran dapat terselesaikan (Direktorat 

Jenderal Pembelajaran & Kemahasiswaan, 2017). 

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang 

masalah yang ada, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: Apakah terdapat pengaruh antara optimisme 

pada mahasiswa yang memiliki bisnis terhadap kemampuan 

identifikasi peluang bisnis?  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka 

tujuan dari penelitian ini  adalah untuk mengetahui terdapat 

pengaruh antara optimisme yang dimiliki mahasiswa pe-

milik bisnis terhadap kemampuan identifikasi peluang 

bisnis. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan desain kausal. 

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia yang 

memiliki bisnis dimanapun. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah non-probability sampling. Jenis non-probability 

sampling yang digunakan adalah gabungan antara 

insidental sampling dan purposive sampling. Insidental 

Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan (Sugiyono, 2018, p. 138). Sedangkan purposive 

sampling adalah pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2018, p. 138). Kriteria responden yang 

dapat menjadi sampel dalam penelitian ini adalah: 

1. Mahasiswa strata satu pada perguruan tinggi di 

Surabaya. 

2. Sedang menjalankan bisnis sendiri. 
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Jumlah sampel minimum dalam penelitian ini 

menggunakan panduan yang ditulis oleh Ferdinand (2006), 

yaitu: 

n minimum = 5 X jumlah indikator variabel 

  = 5 X 20 

 = 100 

Proses pengambilan sampel menggunakan teknik 

sampling jenuh sehingga pada penelitian ini terdapat 60 

responden yang diteliti (Sugiyono, 2016, p.85). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dengan menyebarkan angket. 

Analisis data dilakukan dengan analisis regresi 

linier sederhana. 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Uji Validitas 

Tabel 1 

Uji Validitas  

Indikator  
Optimis

me  

Identifi

kasi 

Peluang 

r 

Tabel 
Keterangan 

X1.1 0,429 0 0,195 Valid 

X1.2 0,353 0 0,195 Valid 

X1.3 0,657 0 0,195 Valid 

X1.4 0,323 0 0.195 Valid 

X1.5 0,543 0 0.195 Valid 

X1.6 0,586 0 0.195 Valid 

X1.7 0,534 0 0,195 Valid 

X1.8 0,619 0 0,195 Valid 

X1.9 0,160 0 0,195 Tidak Valid 

X1.10 0,606 0 0,195 Valid 

X1.11 0,454 0 0,195 Valid 

Y1.1 0 0,501 0,195 Valid 

Y1.2 0 0,531 0,195 Valid 

Y1.3 0 0,502 0,195 Valid 

Y1.4 0 0,510 0,195 Valid 

Y1.5 0 0,581 0,195 Valid 

Sumber: Data primer, diolah 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

N of 

items 
Kesimpulan 

Optimisme  0,758 11 Reliabel 

Identifikasi 

peluang 
0,787 5 Reliabel 

Sumber: Data primer, diolah 

Uji Normalitas 

Tabel 3 

Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2 tailed) 0,240 

Sumber: Data primer, diolah 

 

 

Uji Linieritas 

Tabel 4 

Uji Linieritas 

Y*X 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between 

Groups 

Combined  6,964 18 0,387 0,018 

Linearity 2,866 1 2,867 0,000 

Deviation 

from 

Linearity 

4,097 17 0,241 0,254 

Within Groups 19,553 100 0,196  

Total 26,517 118   

Sumber: Data primer, diolah 

Analisis Pengaruh 

Tabel 5 

Uji Regresi Linier Sederhana 

Model 

Unstandarized 

Coefficients 

Standarized 

Coeffiecients  

B Std. 

Error 

Beta  

(Constant) 2,086 0,511  

Optimisme  0,457 0,121 0,329 

Sumber: Data primer, diolah 

Uji Hipotesis 

Tabel 6 

Uji t 

Model T Sig. 

(Constant) 5,059 0,029 

Optimisme 5,152 0,000 

Sumber: Data primer, diolah 

Pembahasan 

Pengaruh Optimisme Terhadap Identifikasi Peluang 

 
Gambar 1 Kurva Distribusi Uji t Pengaruh Optimisme 

(X) terhadap Identifikasi Peluang (Y) 

Hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa 

nilai t tabel sebesar 1,98405, sedangkan nilai uji t pada 

optimisme terhadap identifikasi peluang adalah sebesar 

5,059 yang dapat disimpulkan bahwa optimisme memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap identifikasi peluang 

mahasiswa. Dalam suatu bisnis seseorang dapat 

mempercyai peluang yang didapatkan untuk dijadikan 

sebuah peluang dalam berbisnis. Dengan kemampuan 

optimisme ini seorang akan percaya pada setiap peluang 

yang dimiliki saat berbisnis. 

Hal itu dapat kita lihat dari penelitian Segerstrom 

dan Solberg Nes (2006), sikap optimis cenderung membuat 

entrepreneur dapat mengidentifikasi sebuah peluang baru 

di mana mereka berada. Peluang usaha adalah kesempatan 

yang pasti bisa didapatkan seseorang atau lebih dengan 
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mengandalkan potensi diri yang ada. Juga dengan 

memanfaatkan berbagai kesempatan baik itu peluang usaha 

apapun, yang bisa dengan sigap kita ambil (Marnie, 2013). 

Menurut Schumpeter (dalam Alma, 2011), entrepreneur 

adalah individu yang mendobrak sistem ekonomi yang ada 

dengan memperkenalkan barang dan jasa baru, dengan 

menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah bahan 

baku baru. Selain itu menurut James dan Gudmundson 

(dalam Jeraj, 2014), emosi psikologis yang positif seperti 

optimisme bermanfaat dalam memberikan perilaku 

memotivasi yang memungkinkan entrepreneur dapat 

berjuang dalam mengidentifikasi sebuah peluang usaha, 

evaluasi dan mengeksploitasi proses dalam usaha. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Hasil analisis yang telah dilakukan maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: Optimisme (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap Identifikasi Peluang (Y). 

Saran  

Hasil penelitan yang telah dilakukan maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat melanjutkan penelitian mengenai 

identifikasi peluang bisnis dengan variabel-variabel lain 

diluar variabel yang sudah diteliti seperti optimisme 

dan curiosity agar dapat mengetahui faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi identifikasi peluang bisnis 

mahasiswa strata satu pada perguruan tinggi di 

Surabaya. 

2. Bagi Mahasiswa 

Berdasarkan penelitian ini, variabel optimisme lebih 

rendah dibandingkan variabel curiosity. Saran dari 

penulis kepada mahasiswa yang sedang menjalankan 

bisnis adalah untuk meningkatkan pemikiran-pemikiran 

positif baik kepada diri sendiri dan bisnis yang sedang 

dijalankan, sebab dengan memiliki pikiran yang positif 

tersebut maka seorang pebisnis akan lebih mudah 

mendapatkan hal-hal yang bermanfaat pada bisnisnya. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan 

Diharapkan dapat mendukung program pemerintah 

dalam mengembangkan entrepreneurship dengan 

mengadakan kegiatan yang dapat menambahkan sikap 

percaya diri dan kemampuan mahasiswa dalam mencari 

sebuah informasi. Contoh seperti memberikan seminar 

tentang cara berkomunikasi dengan orang lain. 
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